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"Sesungguhnya Sholatku, Ibadahku, Hidupku dan Matiku hanya untuk Allah 
Semesta Alam" 
(Qs. An’nam: 162) 
 
 
”Lihatlah orang yang lebih menderita yang berada dibawahmu dan janganlah 
melihat orang yang ada diatasmu, karena demikian itu lebih tepat supaya orang 
tidak meremehkan nikmat karunia Allah kepadamu” 
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Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui alas an atau motif dari 
terdakwa dalam melakukan tindak pidana penggelapan kendaraan bermotor roda 
dua, dasar pertimbangan Hakim di dalam pemeriksaan perkara dan hambatan-
hambatan dalam pemeriksaan perkara tersebut.  
Kendaraan bermotor merupakan sarana transportasi vital yang merupakan 
barang berharga yang semakin banyak pemiliknya maupun yang ingin 
memilikinya. Semakin banyak kendaraan bermotor tentu membawa konsekuensi 
yang semakin besar akan tantangan penggelapan terhadap kendaraan bermotor itu 
sendiri. Kejahatan penggelapan kendaraan bermotor dipengaruhi adanya peluang 
dan kemudahan karena hanya berdasarkan rasa percaya, misalnya seseorang 
meminjam kendaraan bermotor milik temannya dengan alasan tertentu sehingga 
sang pemilik tanpa ada rasa curiga meminjamkan kendaraan bermotor dimilikinya 
kepada temannya tersebut tapi ternyata teman yang dipinjami tersebut tidak 
mengembalikan kendaraan bermotor itu tapi malah digadaikan atau seseorang 
yang meminjam kendaraan bermotor disebuah rental dengan jaminan sejumlah 
uang sewa dan KTP tapi kemudian sang peminjam tersebut tidak mengembalikan 
kendaraan bermotor itu sesuai dengan batas waktu yang ditentukan dan kendaraan 
bermotor itu digadaikan kepada orang lain. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Data yang 
dibutuhkan adalah data-data primer, dalam menganalisis data, dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode kualitatif.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan alasan atau motif dari pelaku dalam 
melakukan aksinya muncul saat pelaku sangat membutuhkan dana dengan 
berbagai alasan yang meyakinkan korban yang sudah dikenalnya baik, misalnya 
meminjam kendaraan bermotor untuk menjemput temannya. Dasar pertimbangan 
yang digunakan Hakim yaitu pertimbangan yuridis yaitu Pasal 372 KUHP dan 
Pasal 378 KUHP serta pertimbangan non yuridis yang memberatkan dan 
meringankan meliputi  selama pemeriksaan tidak terbukti adanya faktor-faktor 
yang menghapuskan kesalahan terdakwa, terdakwa mempertanggung jawabkan 
perbuatannya; terdakwa telah menikmati hasil kejahatannya; terdakwa belum 
pernah dihukum; dan terdakwa mengakui perbuatannya. Hambatan-hambatan 
dalam pemeriksaan perkara tindak pidana pada umumnya dikarenakan hakim 
tidak hadir, jaksa penuntut umum tidak hadir, pembela tidak hadir, minimnya 
bukti, tersangka berbelit-belit dalam memberikan keterangan. Adapun hambatan-
hambatan yang muncul dalam kasus ini yaitu penggelapan kendaraan bermotor 
roda dua di Pengadilan Negeri Sukoharjo adalah sulitnya menghadirkan saksi 
yang mengetahui kejadian pelaku atau terdakwa dalam mendapatkan barangnya 
dan pembuktikan barang ditangan pelaku atau terdakwa bukan karena kejahatan. 
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JURIDICAL REVIEW OF MOTOR VEHICLE CRIME 
EMBEZZLEMENT TWO WHEELS 
(Case Study in the District Court Sukoharjo) 
SISWO PRASODJO, C 100 080 001 





The purpose of this study was to find out the reasons or motives of the 
accused in the crime of embezzlement of two-wheeled motor vehicle, the basic 
consideration of the Judge in the case investigation and examination of the 
constraints in the case. 
Motor vehicle is a vital means of transport which is an increasingly 
valuable and the owners want to have it. More and more vehicles would carry the 
consequence that the greater will be the challenge of fraud against the motor 
vehicle itself. Affected motor vehicle fraud crimes of opportunity and 
convenience because it is based on trust, for example, someone borrows a motor 
vehicle owned by his friend with some reason that the owner without any 
suspicion of motor vehicle has lent to his neighbor is a friend but it does not return 
the loaned motor vehicle that but instead pawned or someone who borrowed a 
motor vehicle on a rental lease with a guaranteed sum of money and ID cards, but 
then the borrower does not return the motor vehicle in accordance with the 
prescribed time limit and the motor vehicle is mortgaged to others. 
This type of research is a normative legal research. The data required are 
the primary data, analyzing data, in this study the authors used qualitative 
methods. 
The results of this study can be summed up the reasons or motives of the 
perpetrators in the act occurred while the perpetrator in dire need of funds to 
various reasons which convince the victim that she knew well, such as borrowing 
vehicles to pick up his friend. The judge used the basic consideration is that 
judicial consideration of Article 372 of the Criminal Code and Article 378 of the 
Penal Code as well as non juridical considerations and ease the burden during the 
inspection did not include evidence of the factors that eliminate the error the 
defendant, the defendant accountable for his actions; the defendant has enjoyed 
the results of his crime; defendant has not been convicted, and the defendant 
admitted his actions. Delays in the criminal case investigation in general, because 
the judge is not present, the public prosecutor was not present, the defense was not 
present, the lack of evidence, the suspect gave a convoluted explanation. As for 
the obstacles that arise in this case the two-wheeled motor vehicle fraud in the 
District Court Sukoharjo is difficult to present a witness who knows of the 
perpetrator or the accused in obtaining goods and goods in the hands of the 
perpetrator or of proving the defendant was not because of crime. 
 
 
 
